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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis konstruk UTAUT 2 

terhadap behavioral intention dan dampaknya pada use behavior pada aplikasi 

mobile Pegadaian Digital. Hasil penelitian menghasilkan tiga kelompok jawaban 

yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian, yaitu analisis deskriptif 

dari gambaran atau tanggapan responden, analisis verifikatif dengan hasil 

pengujian hipotesis dan pengujian moderasi. Berikut adalah kesimpulan penelitian 

yang menjawab rumusan masalah yang telah disusun. 

1. Gambaran penerimaan dan pemanfaatan teknologi nasabah pengguna 

aplikasi Pegadaian Digital berjalan baik. Berdasarkan garis kontinum 

variabel penyusun model UTAUT 2 yang terdiri dari lima variabel 

independen, satu variabel mediasi dan satu variabel dependen, semua 

variabel berada dalam kategori sangat tinggi.  

2. Hasil pengujian hipotesis dengan metode analisis jalur (path analysis) 

menghasilkan simpulan bahwa performance expectancy, social influence, 

facilitating condition dan habit mempengaruhi behavioral intention. 

Sedangkan dari hasil pengujian tidak ditemukan pengaruh effort 

expectancy terhadap behavioral intention. 

3. Hasil pengujian hipotesis dengan metode analisis jalur (path analysis) 

menghasilkan simpulan bahwa facilitating condition, habit dan behavioral 

intention mempengaruhi use behavior. 

4. Hasil pengujian moderasi menghasilkan simpulan bahwa performance 

expectancy dan social influence mempengaruhi behavioral intention 

dengan dimoderasi oleh age (usia). Sedangkan facilitating condition dan 

habit tidak dimoderasi age  dalam mempengaruhi behavioral intention. 

5. Hasil pengujian moderasi menghasilkan simpulan bahwa facilitating 

condition dan habit tidak dimoderasi age dalam mempengaruhi use 

behavior.  
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6.  Hasil pengujian moderasi menghasilkan simpulan bahwa facilitating 

condition dan habit mempengaruhi behavioral intention dengan 

dimoderasi oleh experience (pengalaman). Sedangkan social influence 

tidak dimoderasi experience dalam mempengaruhi behavioral intention. 

7. Hasil pengujian moderasi menghasilkan simpulan bahwa facilitating 

condition, habit dan behavioral intention mempengaruhi use behavior 

dengan dimoderasi experience (pengalaman).  

 

5.2 Rekomendasi 

 Aplikasi mobile Pegadaian Digital adalah fintech yang dikembangkan 

untuk mengakomodasi kebutuhan transaksi digital nasabah PT. Pegadaian 

(Persero). Berikut adalah saran yang diberikan untuk pengembangan aplikasi 

Pegadaian Digital agar sistem dapat tumbuh dan berkembang lebih baik lagi. 

1. Berdasarkan hasil tanggapan responden nasabah pengguna aplikasi 

Pegadaian Digital, pengaruh sosial dalam penentuan penggunaan sistem 

masih rendah, sedangkan pengaruh sosial memiliki pengaruh yang positif 

pada penentuan penggunaan aplikasi di kemudian hari. Rekomendasi yang 

dapat diberikan sebagai adalah perlu adanya program yang meningkatkan 

citra aplikasi Pegadaian Digital di masyarakat, sehingga nasabah pengguna 

aplikasi Pegadaian Digital dengan sukarela meningkatkan penggunaan dan 

senang hati memberikan rekomendasi penggunaan. Penilaian yang baik 

adalah salah satu faktor yang akan meningkatkan penggunaan dan 

pemanfaatan aplikasi. Program yang dapat dilakukan Pegadaian adalah 

melakukan pembinaan UMKM yang sedang tumbuh dan berkembang 

dengan memberikan kemudahan transaksi keuangan dan bisnis 

menggunakan aplikasi Pegadaian Digital. Keuntungan penggunaan yang 

meningkatkan profit bisnis akan membuat pengguna kedepannya dengan 

sukarela membiasakan diri menggunakan aplikasi Pegadaian Digital, 

sehingga dapat menciptakan loyalitas pengguna.   

2. Minat berperilaku menjadi kunci yang penting dalam penentuan tingkat 

adopsi teknologi pengguna. Hasil studi menunjukkan bahwa minat 

berperilaku memberikan pengaruh positif pada perilaku menggunakan 
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seterusnya aplikasi Pegadaian Digital, namun tanggapan yang diberikan 

pengguna masih dalam posisi rata-rata. Rekomendasi yang dapat diberikan 

adalah perlunya riset pengembangan dan pembaharuan aplikasi berbasis 

mampupakai secara berkala. Riset pengembangan dan pembaharuan 

memiliki tujuan untuk mengakomodasi kebutuhan baru dan keluhan 

pengguna. Kebutuhan yang terpenuhi akan membuat pengguna puas dan 

menjadikan aplikasi Pegadaian Digital sebagai rujukan utama transaksi 

keuangan digital, serta dengan sukarela memberikan rekomendasi 

penggunaan.  

3. Faktor kebiasaan dan kesukarelaan adalah salah satu komponen penting 

yang mampu membuat pengguna teknologi mengadopsi teknologi. Pada 

hasil studi menunjukkan bahwa adanya pengaruh kebiasaan pada minat 

berperilaku, tetapi tanggapan responden mengenai faktor kebiasaan dan 

sukarela menggunakan sistem masih dalam posisi rata-rata. Rekomendasi 

yang dapat diberikan adalah PT. Pegadaian (Persero) perlu memastikan 

bahwa pengembangan dan pembaharuan sistem dapat dengan cepat 

diadaptasi oleh pengguna, khususnya pengguna dari generasi milenial. 

Generasi milenial dikenal sebagai generasi yang adaptif terhadap 

teknologi, namun sangat kritis ketika kebutuhan tidak terpenuhi. 

Pengembangan sistem yang terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna agar pengguna puas dapat menjadi masukan untuk mencapai 

adopsi teknologi, sehingga aplikasi Pegadaian Digital digunakan secara 

berkelanjutan. 

4. Penerimaan dan pemanfaatan teknologi secara positif menjadi landasan 

yang penting bagi adopsi teknologi. Cara yang efektif dan efisien untuk 

menjaga tingkat adopsi teknologi pengguna aplikasi Pegadaian Digital 

oleh PT. Pegadaian (Persero) sebagai pengembang teknologi adalah harus 

terus menjaga dan meningkatkan kualitas aplikasi agar pengguna merasa 

puas dan kebutuhan transaksi digital terpenuhi, sehingga dengan sukarela 

mengadopsi teknologi dan memberikan rekomendasi positif kepada calon 

pengguna lainnya. 
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5. Perlu adanya sosialisasi dari PT. Pegadaian (Persero) bahwa aplikasi 

Pegadaian Digital adalah sistem yang terlindungi. Aplikasi adalah sistem 

yang aman dan terjamin oleh lembaga negara dan peraturan pemerintah. 

Sehingga kemudahan penggunaan sistem tidak membuat calon pengguna 

ragu yang berakibat takut menggunakan karena khawatir tertipu. 

Sosialisasi tersebut akan memberikan jaminan bahwa aplikasi Pegadaian 

Digital adalah fintech yang aman dan nyaman digunakan serta ramah 

terhadap pengguna.  

6. Faktor kemudahan dan kenyamanan penggunaan sistem sangat diapresiasi 

oleh pengguna aplikasi Pegadaian Digital, namun berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis faktor tersebut memberikan pengaruh negatif bagi 

minat berperilaku menggunakan teknologi di kemudian hari. Oleh karena 

itu, dasar terpenting pengembangan fintech terutama di Indonesia adalah 

pengembang teknologi yaitu PT. Pegadaian (Persero) harus menjamin, 

menjaga dan mengelola keamanan transaksi baik transaksi secara digital 

yang dilakukan dengan bantuan aplikasi dan transaksi secara konvensional 

yang dilakukan langsung di kantor Pegadaian. Tindakan ini mempunyai 

tujuan untuk menjaga kredibilitas organisasi, sehingga nasabah dan calon 

nasabah pengguna aplikasi Pegadaian Digital percaya bahwa lembaga 

keuangan yang dipilih adalah lembaga keuangan terpercaya dan andal. 

7. Persepsi keuntungan menggunakan aplikasi Pegadaian Digital 

mendapatkan tanggapan positif dari responden nasabah pengguna aplikasi 

Pegadaian Digital. Rekomendasi untuk menjaga penerimaan dan 

pemanfaatan teknologi oleh pengguna sehingga teknologi dapat digunakan 

secara berkelanjutan adalah sebagai berikut : 

a. Generasi milenial adalah target pasar yang potensial dan 

memberikan peluang besar untuk memanfaatkan secara positif 

aplikasi Pegadaian Digital. PT. Pegadaian (Persero) perlu menjaga 

dan membina hubungan baik dengan generasi ini agar loyalitas 

penggunaan meningkat dan tujuan adopsi teknologi tercapai. Salah 

satu cara menjaga dan membina hubungan adalah dengan 
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meningkatkan kualitas aplikasi dengan jaminan keamanan 

penggunaan. 

b. Tujuan pengembangan aplikasi Pegadaian Digital adalah ingin 

memperluas pasar dan mengubah stigma di masyarakat. Pasar 

potensial yang dituju salah satunya adalah pengguna yang memiliki 

pendidikan tinggi. Pengguna dengan latarbelakang pendidikan 

tinggi memiliki pertimbangan yang rasional dalam memilih 

produk. Oleh karena itu, Pegadaian harus menjamin keuntungan, 

kemudahan dan keamanan penggunaan, sebagai cara menarik 

perhatian pengguna baru dan menjaga loyalitas pengguna dari 

latarbelakang pendidikan tinggi.  

 


